ABSTRAK

Fahidin. 105271108921. Peranan Yayasan Pemerasatu Umat dalam
Pembinaan Keagamaan di Desa Lantongau Kabupaten Buton Tengal.
Dibimbing oleh Meisil B. Wulur dan Agil Husain Abdullah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan
Yayasan Pemersatu Umat Nusantara dalam pembinaan keagamaan di
Desa Lantongau, Kabupaten Buton Tengah, serta untuk mengidentifikasi
peluang dan kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
peranan Yayasan Pemersatu Umat dalam pembinaan keagamaan di Desa
Lantongau, Kabupaten Buton Tengah. Data diperoleh melalui penelitian
lapangan dan studi literatur, dengan pendekatan komunikasi Islam
psikologi dakwah, dan pendidikan agama. Lokasi penelitian dilakukan
langsung di Yayasan Pemersatu Umat, dengan melibatkan beberapa
informan kunci seperti pendiri yayasan dan para ustadz yang aktif dalam
kegiatan pembinaan keagamaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Yayasan Pemersatu Umat
berperan aktif dalam menjaga kerukunan di tengah keragaman
masyarakat melalui pembinaan keagamaan dan kegiatan sosial
keagamaan yang berlandaskan semangat Bhinneka Tunggal lka. Yayasan
ini menghadapi tantangan awal dari tokoh adat, namun berhasil
membangun hubungan harmonis dengan melibatkan mereka dalam
berbagai kegiatan. Faktor pendukung keberhasilan yayasan meliputi
legalitas hukum, dukungan masyarakat, dan ketersediaan lembaga
pendidikan internal seperti TPQ, majelis taklim, dan madrasah diniyah.
Masyarakat menunjukkan penerimaan tinggi terhadap kegiatan yayasan,
bahkan menunjukkan permintaan yang meningkat dari desa-desa lain.
Peluang pengembangan sangat terbuka, meskipun terdapat kendala
utama berupa keterbatasan sumber daya manusia dan pendanaan.
Yayasan mengatasinya dengan membina tenaga pendidik secara intensif
dan berupaya membangun kemandirian ekonomi untuk menunjang
keberlanjutan kegiatan pembinaan keagamaan.
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